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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

<O Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
U Sad S Es dengan titik di bawah
U=l Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

3 Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En
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K} Wau w We
H

o Ha’ Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh:

J 3

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu

: kaifa
:haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& -.. |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
K dammah dan wau u u dan garis di atas
& ! mata
5 : rama
|23 : qila
St : yamiutu

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ¢a’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. sedangkan
ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka @’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JULYI 1555 - raudah al-atfal
Lot agaa : al-madinah al-fadilah

w o &l

: al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(s : rabbana
[Fhey : najjaina
s - al-haqq
o : nu'ima
3 . ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

((—), maka ia di transliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
o : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
ts : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\yalif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().
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Contoh:

L g:- |
e : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
fd "ﬂ ) : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
S . al-falsafah
S - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
:):;ﬂ:t’, , B
,;j; . ta ' muruna
<@ s al-nau’
if: L syai’'un
] .
. - umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi

secara utuh.
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Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafzal-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

& s dmudlah B\ billah

Adapun ta’marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-jalalah,
di transliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

‘fj” 3555 (;_fh hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Abt

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

AS = ‘Alaihi Al-Salam
H = Hijrah
HR = Hadis Riwayat

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
SM = Sebelum Masehi

Xiv



SWT.

HP

LCD

BPKB

KUH

uu

KUHD

BUMN

BUMD

NLP

NML

MUI

SDM

KPNL

= Subhanahu Wa Ta‘ala

= Masehi

= Wakaf

= Handpone

= Liquid Crystal Display

= Buku Pemilik Kendaraan Bermotor
= Kitab Undang-Undang Hukum

= Undang-Undang

= Kitab dan Undang-Undang Hukum Dagang
= Badan Usaha Milik Negara

= Badan Usaha Milik Daerah

= Nilai Pasar Lelang

= Nilai Minimum Lelang

= Majelis Ulama Indonesia

= Sumber Daya Manusia

= Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
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DEFINISI ISTILAH

Aqgid = orang yang mengadakan lelang
Rahn = Gadai

Rahin = Pemberi barang gadai
Murtahin = Penerima barang gadai
Marhun = Barang gadai

Ma ‘qad ala’ih = Barang jaminan yang akan di lelang
Marhun bih = Utang

Sewa modal = Biaya pemeliharaan
Agunan = Jaminan

Muamalah = Jual beli

Sighat = Akad lelang

Rahn ijhar = Gadai resmi

Rahn hiyazi = Konsep gadai
Hamalah = Beban

Za’’amah = Tanggungan

Auction = Mengikat

Tsubut = Tetap

Dawam = Kekal

Cautie = Kemampuan Debitur
Kafalah = Jaminan

Hamalah = Beban
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ABSTRAK

Windyani,2022, "Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai dalam Ekonomi
Islam (Studi Kasus Pada Pegadaian Syariah Cabang Luwu)”,
Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh
Akbar Sabani.

Penelitian ini berjudul Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai dalam Ekonomi
Islam (Studi Kasus Pegadaian Syariah Cabang Luwu). Tujuan penelitian untuk mengetahui
konsep harga lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi islam dan penerapannya di
pegadaian syariah cabang luwu,serta untuk mengetahui mekanisme penetapan harga lelang
barang jaminan gadai dalam ekonomi islam dan penerapannya di pegadaian syariah cabang
luwu. Manfaat penelitian dapat dijadikan sebagai bahan tambahan bacaan bagi pembaca di
perpustakaan institut agama islam negeri palopo, serta dijadikan sebagai referensi dalam
pengembagan ilmu pengetahuan terkait dengan konsep harga lelang barang jaminan gadai
dalam ekonomi islam. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan, dimana penulis memperoleh data primer dengan
melakukan wawancara langsung bersama karyawan dan juga nasabah pegadaian syariah
cabang luwu.Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan jugaa dokumentasi untuk mencari data yang dibutuhkan oleh penulis. Lokasi
penelitian dilakukan di perum pegadaian syariah cabang luwu. Adapun subjek atau informan
penelitian adalah karyawan dan nasabah pegadaian syariah cabang luwu. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penetapan harga dalam ekonomi islam dengan
mempertimbangkan harga yang pantas yaitu harga yang adil yang memberikan perlindungan
kepada nasabah. Konsep harga dalam system lelang adalah harga ditentukan oleh penaksir
melakukan surve ke pasar setempat dan pasar pusat. Tujuannya agar tidak terjadi hal-hal
yang merugikan pihak nasabah. Walaupun penetapan konsep harga lelang dalam ekonomi
islam pada Pegadaian Syariah Cabang Luwu belum sempurna.

Kata Kunci: Konsep Harga Lelang, Gadai, Ekonomi Islam
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ABSTRACT

Windyani, 2022, The Concept of Auction Prices for Pawn Guaranteed Goods in the
Economy Islam (Case Study on Sharia Pawnshop Luwu Branch)”, Thesis
of Islamic Banking Study Program Faculty of Economics and Islamic

Business, Palopo State Islamic Institute. Supervised by Akbar Sabani.

This research is entitled The Concept of Auction Prices for Pawn Guaranteed Goods
in Islamic Economics (Case Study of Sharia Pawnshops Luwu Branch). The purpose of the
study was to determine the concept of the auction price of pledged collateral in Islamic
economics and its application in the Luwu branch of Islamic pawnshops, as well as to
determine the mechanism for determining the auction price of pawned goods in the Islamic
economy and its application in the Luwu branch of Islamic pawnshops. The benefits of
research can be used as additional reading material for readers in the library of the Palopo
State Islamic Institute of Religion, as well as being used as a reference in the development of
knowledge related to the concept of auction prices for pledged goods in Islamic economics.
This type of research is descriptive qualitative. This study uses field research, where the
authors obtain primary data by conducting direct interviews with employees and customers
of the Luwu branch of Islamic pawnshops. Data collection techniques were carried out by
means of observation, interviews, and documentation to find the data needed by the author.
The location of the research was carried out at the Luwu branch of the Sharia pawnshop. The
subjects or research informants are employees and customers of the Luwu branch of Islamic
pawnshops. Based on the results of this study indicate that in setting prices in the Islamic
economy by considering a fair price, namely a fair price that provides protection to
customers. The concept of price in the auction system is that the price is determined by the
appraiser conducting a survey to the local market and the central market. The goal is to
avoid things that are detrimental to the customer. Although the determination of the concept
of auction prices in Islamic economics at the Luwu Branch Sharia Pawnshop is not yet

perfect.

Keywords:Concept of auction price,pawn,lslamic economy
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pegadaian syariah merupakan salah satu unit layanan syariah yang
dilaksanakan oleh perusahaan umum (perum) pegadaian disamping itu unit layanan
konvensional. Berdirinya unit layanan syariah ini didasarkan atas perjanjian
masyarakat dengan system bagi hasil antara perum pegadaian dengan Bank Muamalat
Indonesia (BMI) nomor 446/SP300.233/2002 dan nomor 015/BMI/PKS/XI1/2002
tanggal 20 Desember 2002, BMI yang memberikan modal (pembiayaan) bagi
pendirian pegadaian-pegadaian syariah di seluruh Indonesia, sedangkan perum
pegadaian yang menjalankan secara operasional kegiatan usaha pegadaian (asset

value) mulai dari SDM atau pegawai, manejemn, dan operasional pegadaian.*

Pendirian lembaga keuangan syariah dan penerbitan berbagai produk
keuangan berbasis syariah merupakan ciri khas dari evolusi sistem keuangan syariah.
Lembaga-lembaga Islam berbeda dari rekan-rekan Barat mereka dalam tujuan,
struktur, wewenang, dan tanggung jawab mereka. Sistem keuangan Islam

menggabungkan semua institusi yang membentuk infrastrukturnya. Untuk komunitas

! Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia Konsep, Implentasi dan

Institusionalisasi, 116



Islam secara keseluruhan, lembaga keuangan Islam bekerja menuju kebaikan

ekonomi dan sosial bersama.?

Salah satu pegadaian syariah yang beroperasi aktif di Indonesia yaitu
pegadaian syariah cabang luwu. Sebagai lembaga keuangan syariah, tentunya
pegadaian syariah memiliki produk-produk yang ditawarkan pada masyarakat yaitu
arum haji, multi pembayaran online konsiyasi emas, tabungan emas mulia, arum

BPKB, amanah, rahn, rahn hasan, rahn tasjily tanah dan gadai syariah.’

Salah satu produk yang diminati oleh nasabah yaitu gadai syariah dimana
barang jaminan yang dapat dicairkan berupa perhiasan/emas, barang elektronik
ataupun kendaraan bermotor. Namun nasabah lebih dominan menggadaikan

perhiasan/emas yang dimiliki.

Adapun tujuan utama dari Pegadaian Syariah adalah penyediaan dana atau
uang dengan jaminan barang-barang berharga kepada masyarakat yang membutuhkan
terutama pada kalangan masyarakat menegah ke bawah. Dengan adanya pegadaian
syariah ini sangat diharapkan karena untuk menghindari lembaga keuangan non
formal yang dapat merugikan banyak orang seperti rentenir. Lembaga keuangan non
formal sangat berpengaruh terhadap kebutuhan dana mendesak masyarakat. Dalam

kegiatan usahanya masyarakat masih banyak yang bersifat riba karena masyarakat

’Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah ”,(Jakarta: Kencana, 2016),27.

* Pegadaian syariah, https:/pegadaiansyariah.co.id/alamat?search=palopo.diakses pada tanggal
11 November 2022



meminjam uang kepada para rentenir. Pada lembaga pegadaian syariah seharusnya
harus lebih efektif dalam memperkenalkan pegadaian syariah kepada masyarakat agar
tujuan dari pegadaian tersebut dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan motto pada
pegadaian syariah yaitu”mengatasi masalah tanpa masalah”. Sehingga lembaga
keuanagn dapat membantu perekonomian masyarakat dengan menyediakan dana atau

uang.*

Pada dasarnya islam memperbolehkan semua aktivitas muamalah selama
tidak ada dahlil ayat maupun hadis yang melarangnya. Mengenai aktivitas gadai

Allah berfirman dalam Al-Quran (Q.S Al-Bagarah 2: 283) yang berbunyi:
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Terjemahannya :

“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang di
percayai itu menunaikan amanahnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada allah,tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian
karena barang siapa menyembunyikannya, sesungguhnya, hatinya
kotor(berdosa). Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.””

* Amirullah Azrin, “Bank dan Lembaga Keuangan lainnya ”, (Palembang: Putra Penuntun,
2012), 159.

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Quran, 2019), 64.



Ayat diatas menjelaskan bahwasanya akad ijab gabul itu sangat diperlukan
dalam bermuamalah dengan secara tertulis, agar tidak terjadi kesalafahaman dan
menghindari adanya sisi ketidakjelasan. Dalam ekonomi islam perlunya prinsip yang
diterapkan, baik dari segi kejujuran,adil,ataupun yang lainnya. Landasan ekonomi
belum lengkap tanpa adanya dukungan dari fatwa MUI , hal ini dapat kita kaitkan
dengan fatwa yang menhubungkan transaksi gadai yaitu fatwa MUI

No.25/DSNMUI/111/2002 tentang gadai.’

Pegadaian Syariah kini memiliki cabang di berbagai daerah salah satu
cabangnya berada di wilayah Palopo tepatnya Jin. Andi Tadda Ruko, samping pasar
A. Tadda yang mulai beroperasi pada tanggal 4 maret 2010, pada tanggal 31 januari
2022 kantor Pegadaian Syariah pindah lokasi di JIn. Andi Tendriajeng,Kel.Ponjalae,
Wara Timur, Kota Palopo. Hal tersebut karena pegadaian membutuhkan tempat yang
lebih luas untuk melakukan pelayanan kepada masyrakat muslim kota palopo
berjumlah 82,27%, dengan jumlah nasabah sekitar 400-700 pertahun, tujuan utama
didirikan Pegadaian Syariah untuk menampung masyarakat yang ingin melakukan
pinjaman yang anti riba dan juga menerima nasabah yang beragama non muslim
sekitar 20% yang berminat melakukan pinjaman kredit di Pegadaian Syariah Cabang

Luwu yang dijalankan dengan sistem administrasi yang berbasis syariah.

Pegadaian Syariah Cabang Luwu juga memperlakukan ketentuan vyaitu

dengan mewajibkan kepada setiap masyarakat untuk memberikan jaminan ketika

® Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika,2016), Cet 2, 10-11



ingin melakukan pinjaman hal ini dilakukan untuk memberikan kepercayaan kepada
kreditur bahwa debitur akan melunasi pinjamannya.” Ada beberapa produk jaminan
yang dapat dijadikan masyarakat sebagai jaminan yang berlaku di pegadaian syariah
cabang luwu meliputi barang-barang elektronik seperti HP, Kamera dan LCD,
sedangkan produk non gadai meliputi emas , BPKB, dan sertifikat dimana sertifikat
yang boleh dijadikan jaminan hanya tanah yang produktif dan bisa menghasilkan

seperti sawah,empang dan kebun.?

Pentingnya jaminan dijelaskan dalam pasal 1131 KUH perdata yang
berbunti,”seluruh hak kebendaan, seseorang baik yang bergerak maupun tidak
bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru menjadi tanggungan untuk segalah
perjanjian dikemudian hari”.® KUH pasal 1155 ayat 1 menyebutkan, “bahwa pihak
gadai mempunyai hak untuk menjual dan memiliki kekuasaan sendiri benda terhadap
barang jaminan tersebut untuk dijual dimuka menurut kebiasaan setempat serta atas

syarat-syarat yang lazim berlaku.'® Barang jaminan yang telah jatuh tempo maka

" Ifa Latifa,”Jaminan dan Agunan dalam Pembiayaan Bank Syariah dan Bank
Konvensional ” jurnal hukum dan pembangunan,vol.47,No. 1 (2017): 137-138,(Diakses 26 juli 2022).
http://web.archive.org/web/20170410101852idP_/http//www.jhp.ui.ac.id:80/index.php/home/article/vi
ewFile/138/pdf

8 wawancara dengan itwan Wancie, selaku Analisis Kredit, pada tanggal 10 juli pukul 15:15
WITA

® Wasis Nur Naini, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan Pembiayaan
ljarah Multijasa Di BMT Mandiri Berkah Sejahtera Syariah Madiun (mahasiswa Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (1AIN, 2020)1-3.

19 Adrian Sutedi, “Hukum Gadai Syariah”, (Bandung: Alfabeta,2011),208.


http://web.archive.org/web/20170410101852idP_/http/www.jhp.ui.ac.id:80/index.php/home/article/viewFile/138/pdf
http://web.archive.org/web/20170410101852idP_/http/www.jhp.ui.ac.id:80/index.php/home/article/viewFile/138/pdf

nasabah yang menggadaikan barang wajib melunasinya apabila tidak mampu

membayar utangnya maka nasabah dikatakan wanprestasi.™

Pelelangan adalah penjualan barang agunan milik nasabah oleh perum
pegadaian. Dalam hal melelang barang agunan oleh perum pegadaian , hasil lelang
akan digunakan untuk melunasi pokok pinjaman, sewa modal, dan biaya lelang akan
diserahkan kepada pemilik barang tersebut. Jika barang agunan tidak laku dilelang
maka barang tersebut akan dibeli Negara atau pegadaian, dan kerugian yang timbul

menjadi beban perum pegadaian.

Dalam prakteknya, tidak jarang terjadi penyimpangan prinsip syariah seperti
manipulasi, kolusi maupun permainan kotor lainnya. Permasalahan harga memang
merupakan masalah yang berada diantara dua aspek yang berbeda yaitu dari aspek
bisnis dan aliran agama yang dihadapi pegadaian syariah dalam kehidupan manusia.
Permasalahan yang dihadapi pegadaian syariah dalam konsep harga lelang barang
jaminan gadai yaitu terjadi kesenjangan harga pusat (maksudnya perbedaan harga
penjualan suatu barang yang digadaikan yang digadaikan di pegadaian pusat dan
pegadaian cabang, sehingga berdampak pada perbedaan pendapatan dari hasil
penjualan suatu barang yang digadaikan. Jual beli system lelang, jual beli menurut
bahasa artinya “menukarkan sesuatu”, sedangkan menurut cara-cara tertentu (agad )

“Al-shan’ni memberikan pengertian jual beli secara bahasa ialah yang berani

1 Siah Khosyi’ah,Figh Muamalah Perbandingan,Cet 1, (Bandung:Pustaka Setia,2014).



menukar milikan harta dengan harta. Selanjutnya syara’ menambahkan dengan unsur

saling meridhoi antara kedua bela pihak."

Permasalahan yang terjadi adalah apakah lelang yang diaplikasikan oleh
lembaga pegadaian merupakan akad yang kemudian telah tercantum di dalam Al-
Quran dan Al hadist? Jika hal tersebut telah ada bagaimana pegadaian

menerapkannya.

Beradasarkan uraian diatas yang telah menjelaskan beberapa dampak dan
manfaat system lelang maka penulis tertarik menakar penelitian yang berjudul
“Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai dalam Ekonomi Islam (Studi

Kasus Pada Pegadaian Syariah Cabang Luwu”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti, maka permasalahan yang ingin saya

bahas adalah:

1. Bagaimana konsep harga lelang barang jaminan gadai dalam Ekonomi Islam
dan penerapan di Pegadaian Syariah Cabang Luwu?
2. Bagaiamana mekanisme lelang barang jaminan gadai dalam Ekonomi Islam

dan penerapan di Pegadaian Syariah cabang Luwu?

12 Aiyub Ahmad, Figih Lelang, Jakarta : Kiswah, 36-37



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan utama dari penelitian ini

yaitu :

1. Untuk mengetahui konsep harga lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi
islam dan penerapan di Pegadaian Syariah Cabang Luwu.

2. Untuk mengetahui mekanisme lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi
islam dan penerapan di Pegadaian Syariah Cabang Luwu

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a) Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan bacaan bagi pembaca perpustakaan
di institut Agama Islam Negeri Palopo

b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terkait dengan konsep harga lelang barang
jaminan gadai dalam ekonomi islam.

2. Manfaat praktis
1. Bagi peneliti
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
konsep harga lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi islam.
2. Bagi Nasabah
Diharapkan agar dapat memberikan informasi dalam mengambil keputusan
terhadap konsep harga lelang barang jaminan.

3. Bagi Pegadaian Syariah



Bagi lembaga Pegadaian Syariah Kota Palopo dengan adanya penelitin ini
diharapkan agar lemabaga ini melihat nasabah dan menjadikan nasabah

sebagai mitra kerja yang saling menguntungkan dan sesuai dengan syariat

islam.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Fiska Arisya melakukan penelitian awal yang berjudul “Implementasi Lelang
dan Penetapan Harga pada Barang Jaminan Dalam Perspektif Ekonomi Syariah
(Studi pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Raden Intan Bandar Lampung).*® Dengan
menggunakan metodologi kualitatif, beliau melakukan wawancara dengan karyawan
di sebuah Raden Pegadaian Syariah Intan Bandar Lampung untuk mengumpulkan
data untuk penelitiannya.Serupa dengan pekerjaan penulis, penelitian ini mengkaji
pengertian harga lelang pada pegadaian syariah cabang Luwu dalam pertukaran
produk yang dijaminkan, tetapi berbeda dalam fokus pada implementasi daripada

penelitian penulis tentang konsep harga lelang

Kedua, penelitian dilakukan oleh Susanti yang berjudul “Konsep Harga
Lelang menurut perspektif Ekonomi Islam (studi kasus kantor pegadaian syariah
iringmulyo 15 A kota metro)”.'* Penelitian ini menggunakan metode penelitian

lapangan (field research) melalui teknik wawancara dan dokumentasi. Persamaan

13 Fiska Arisya,”Implementasi Lelang dan Penetapan Harga pada Barang Jaminan dalam
Perspektif Ekonomi Islam (studi pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Raden Intan Bandar Lampung)
(2020)

YSusanti “Konsep Harga Lelang menurut perspektif Ekonomi Islam (studi kasus kantor
pegadaian syariah iringmulyo 15 A kota metro)”(2019):
https://repostrory.metrouniv.ac.id/id/eprint/277/1/skripsi%20045.FEBI.2019.pdf

10


https://repostrory.metrouniv.ac.id/id/eprint/277/1/skripsi%20045.FEBI.2019.pdf
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penelitian ini dengan penelitian penulis masing- masing menggunakan penelitian

lapangan sedangkan perbedaannya terdapat pada sumber data yang diperoleh.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rosmini yang berjudul “ Proses
Lelang Barang Jaminan Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Pinrang (Analisis
Ekonomi Islam)”."® Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, fakta yang di dapat
dalam penelitian lebih berfokus pada proses lelang barang jaminan yang di sesuaikan
dengan konsep ketetapan yang diterapkan oleh lokasi yang ditempati melakukan

penelitian di mana lokasinya yaitu PT pegadaian syariah cabang pinrang.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis dalam penelitian ini lebih
berfokus pada proses lelang barang jaminan sedangkan penelitian penulis membahas

tentang konsep harga lelang barang jaminan gadai di pegadaian syariah cabang luwu.

B. Landasan Teori
1. Konsep Harga Lelang

a. pegertian harga

harga suatu barang atau jumlah tersebut yang diperjualbelikan,
ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari barang tersebut. untuk
menganalisis mekanisme penentuan harga dan jumlah barang yang

diprjualbelikan, dan analisis permintaan dan penawaran atas suatu barang yang

>Rosmini, proses lelang barang jaminan pada PT pegadaian syariah cabang pinrang (analisis
ekonomi islam).(2019):
http://refository.iainpare.ac.id/1002/1/14.2300.111.pdf



http://refository.iainpare.ac.id/1002/1/14.2300.111.pdf
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wujud di pasar. keadaan suatu pasar dikatakan dalam keseimbangan apabila
jumlah yang ditawarkan para penjual pada suatu harga tertentu adalah sama
dengan jumlah yang diminta para pembeli pada harga tertentu adalah sama
dengan jumlah yang diminta para pembeli pada harga tersebut. harga suatu
barang dan jumlah barang yang diperjualbelikan adalah ditentukan dengan

melihat keadaan keseimbangan dalam suatu pasar.®
. Teori Harga

Teori harga merupakan teori ekonomi yang menerangkan tentang
perilaku harga-harga atau jasa-jasa. isi dari teori harga pada intinya adalah
harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitip tinggi rendahnya

ditentukan oleh permintaan dan penawaran.
1) permintaan

permintaan adalah keinginan yang didukung oleh daya beli atau akses
untuk membeli. permintaan akan terjadi apabila didukung oleh kemampuan
tersebut diukur dari tingkat pendapatan yang memiliki. akses untuk
memperoleh barang atau jasa yang mempengaruhi permintaan suatu barang

atau jasa, yaitu harga barang itu sendiri, harga barang lain yang memiliki

16 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), 91
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hubungan (barang pengganti atau barang pelengkap), pendapatan, selera,

jumlah penduduk, dan factor khusus.*’
2) penawaran

penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang ditawarkan produsen
pada berbagai tingkat harga pada suatu waktu tertentu. artinya produsen atau
penjual menawarkan barangnya kepada konsumen dengan tingkat harga
tertentu. adapun factor yang mempengaruhi penawaran yaitu; harga barang itu
sendiri, harga barang lain yang memiliki hubungan, teknologi yang

digunakan, harga input dan factor khusus.*®
C. penetapan harga

penjual barang dalam menetapkan harga dapat mempunyai tujuan yang
berbeda dengan satu sama lain antar unsur penjual maupun antar barang yang
satu dengan yang lain.tujuan penetapan harga menurut harini adalah sebagai

berikut:

1) penetapan harga untuk mencapai penghasilan atas investasi biasanya besar
keuntungan dari suatu investasi telah ditetapkan prosentasinya dan untuk

mencapainya diperlukan penetaan harga tertentu dari barang yang dihasilkan

v Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2011), 173
18 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2011), 173
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2) penetapan harga untuk kestabilan harga. hal ini biasanya dilakukan oleh
perusahaan yang kebetula memegang kendali atas harga.

3) penetapan harga untuk mempertahankan atau meningkatkan bagiannya
dalam pasar

4) penetapan harga untuk menghadapi atau mencegah persaingan.*®

d. Harga Menurut Islam

harga sebuah komoditas (barang atau jasa) ditentukan oleh permintaan
dan penawaran, perubahan yang terjadi pada harga berlaku juga ditentukan oleh
terjadinya perubahan permintaan dan penawaran. hal yang sesuai dengan hadist
yang diriwayatkan dari Annas bahwasanya suatu hari terjaadi kenaikan harga
yang luar biasa di masa Rasulullah SAW maka sahabat meminta nabi untuk
menentukan harga pada saat itu, dalam teknologi aran yang maknanya pada
harga yang adil adalah ginah al adl. istilah ginah al adl (harga yang adil) pernah
digunakan oleh Rasulullah SAW dalam mengomentari konpensasi bagi
pembebasan budak dimana budak ini akan terjadi menusia merdeka dan

majikannya tetap memperoleh kompensasi dengan harga yang adil.?°

19 Zainuddin,”Pengertian Dasar Penetapan dan Tujuan”

http/www.pendidikanekonomi.com/html,
2 Mustafa Edwin Nasution,dkk, pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta:
Kencana,2006 ) , 160



15

2. Rahn

a. Pengertian Rahn

Definisi gadai secara umum diatur dalam pasal 1150 kitab undang-undang
hukum perdata (KUH Perdata), yaitu “Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang
kreditur atas suatu barang bergerak yang bertumbuh maupun tidak bertumbuh yang
diberikan kepadanya oleh debitur atau orang lain atas namanya untuk menjamin suatu
hutang, dan yang akan memberikan kewenangan kepada debitur untuk mendapatkan
pelunasan dari barang tersebut lebih dahulu daripada kreditur-kreditur lainnya
terkecuali biaya-biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah
dikeluarkan untuk memelihara benda itu, biaya-biaya mana yang harus

didahulukan”?*

Rahn secara etimologis, berarti tsubut (tetap) dan dawam (kekal,terus-
menerus). Dikatakan ma’rahin artinya air yang diam (tenang), adapun rahn secara
terminologi yaitu harta benda dijadikan sebagai jaminan utang agar utang yang tidak
dibayar nanti barang jaminan yang digadaikan digunakan untuk melunasi utang.

Selain itu rahn merupakan perjanjian dimana terjadi penyerahaan barang untuk

!purwahid Patrik dan Kashadi, Hukum Jaminan, Fakultas Hukum Undip, Semarang,2003:13,
diakses pada halaman web
Hhtps://www.google.com/search?q=pengertian+gadai&oq=pengertian+gadai+&ags=chrome..69i57.43
62j0j7&sourceid=chrome&UTF-8
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menjadi jaminan disebut al-marhum, pihak yang memberikan jaminan disebut ar-

rahin dan pihak yang memperoleh jaminan disebut al-murtahin.?

Gadai adalah memberikan suatu barang untuk ditahan atau dijadikan sebagai
jaminan/pegangan manakalah salah si peminjam tidak dapat mengembalikan
pinjamannya sesuai waktu yang disepakati dan juga sebagai pengikat kepercayaan
diantara keduanya, agar si pemberi pinjaman tidak ragu atas pengembalian barang

yang dipinjamkannya.?

Menurut syafi’i Antonio gadai syaria (rahn) adalah menahan salah satu harta
milik nasabah (rahin) sebagai barang jaminan (marhun) atas utang/pinjaman
(murtahin) yang diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan
demikian, pihak yang menahan atau menerima gadai (murtahin) memperoleh jaminan

untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.?*

b. Dasar Hukum Rahn

a) Al-Quran

Adapun dasar hukum rahn yakni QS. Al- Bagarah Ayat 283 yang berbunyi:
gjmmeswuw\ u\ﬁéujmugﬁ\_uls \}mg})mg;eusu\}.

05208 ) 206 @K fas T | R385 ¥ 545, @ gl A8 Gady) e
Y/\Vge:\;.c ujlu_\u:a

?Mardani,Figh Muamalah, Cet. ke-5 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019),287.
2 Adrian Sutedi, “Hukum Gadai Syariah”, (Alfabeta: Bandung, 2011). 16.

2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dan teori ke praktek (Jakarta: Gema Insani,
2018), 128
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Terjemahannya :

“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang
dipegang. Tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, hendaklah yang di percayai itu menunaikan amanahnya
(utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada allah,tuhannya. Dan
janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang siapa
menyembunyikannya, sesungguhnya, hatinya kotor(berdosa). Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”25

ljab gabul dalam suatu transaksi sangat di butuhkan guna untuk menghindari
adanya kesalahfahaman atau ketidaktransparansi. Hal ini juga dikemukakan oleh M.
Dawan Raharjo dalam bukunya Ensiklopedi Al- quran:Tafsir Sosial berdasarkan
konsep-konsep kunci, bahwasanya dalam ayat tersebut, yang mengandung amanah

bukan hanya kreditur, tetapi juga debiturnya.

Kedua belah pihak, dalam syariat muamalah harus menunaikan amanah
dengan keduanya mengemban janji serta mengemban hak maupun kewajiban masing-
masing.?® Dalam As-Sunnah di bolehkan mengadakan rahn ketika tidak safar dan

adanya orang yang siap menulis.
b) Hadist

Sistem gadai seperti ini pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW, dimana

beliau melakukan praktik gadai dengan orang yahudi dengan baju besinya

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Quran, 2019), 64.

2 M. Dawan Raharjo dalam skripsi Muhammad Jawis Samak,” Amanah Dalam Al-Qur’an”
(Kajian Tematik Tafsir Al-Quran Al-Azim Karya Ibnu Katsir),Jurusan Ilmu Al-quran dan Tafsir
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2017) 2.
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sebagai jaminan, hal tersebut sebagaimana yang telah di kisahkan dalam sebuah

HR.AIl-Bukhari dan Muslim dalam peryataannya beliau berikut:

a5 e B2&3 8 Ciee V) B3R aal 5l Ne WA ol () Jes S
Gl O e A o) Alile G 33N A a8 LK a6 Ga )
° z o 2 -3 (T - ° 4. X . %% /&/ _ 0% ““ &/
Oe B0 aia sy dal ) o5 Oe Llak o500 s Ale A s
(oadlelgy) aaa
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan
kepada kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy
berkata; Kami membicarakan tentang gadai dalam jual beli kredit (Salam) di
hadapan Ibrahim maka dia berkata, telah menceritakan kepada saya Al
Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi yang akan dibayar
Beliau pada waktu tertentu di kemudian hari dan Beliau menjaminkannya
(gadai) dengan baju besi.” (HR. Bukhari).”’

Para ulama sepakat bahwa gadai di perbolehkan , tetapi tidak diwajibkan
sebab gadai hanya jaminan saja jika kedua pihak tidak saling mempercayai,?® maka
dari itu , adanya gadai di tengah-tengah masyarakat cukup berpengaruh dalam
kehidupan, namun hal tersebut hanya dijadikan sebagai faktor ketika manusia dalam

kesulitan dalam hal pinjam meminjam.

Adapun rukun gadai di antaranya sebagai berikut”

27 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin lbrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari
Al-ja’fi, Shahih Bukhari, Kitab. Al-Buyu’, Juz 3, (Darul Fikri: Bairut-Libanon, 1981 M), h. 8.

28K hoirunnazilah;Nurwanti;Ayu Larasati,pengembangan konsep rahn dalam pegadaian,jurnal
ilmu akuntansi dan bisnis syariah.Vol.IV, No.01, Januari 2022.39
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&g=macam-+macam-+rahn&btnG=#d=gs_ga
bs&t=165886278087 &u=%23p%3DpmcyCoPGQQYJ



https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=macam+macam+rahn&btnG=#d=gs_qabs&t=165886278087&u=%23p%3DpmcyCoPGQQYJ
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=macam+macam+rahn&btnG=#d=gs_qabs&t=165886278087&u=%23p%3DpmcyCoPGQQYJ
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1) Ar-Rahin yaitu orang yang menggadaikan barangnya untuk jaminan utang

2) Al- Murtahin yaitu orang yang menerima atas barang yang menjadi
jaminan gadai

3) Al-Marhun yaitu barang yang digadaikan ataupun barang sebagai jaminan
agar memperoleh utang

4) Al-Marhun Bih, yaitu sejumlah uang yang diberikan murtahin kepada
rahin atas besarnya marhun

5) Shighat atau ijab kabul.?

c. Macam-Macam Rahn
1) Rahn ijhar atau rahn resmi merupakan gadai yang dilakukan dengan
barang jaminan masih dapat dimanfaatkan oleh pemilik gadai hanya
berpindah hak kepemilikannya, contohnya: sertifikat tanah dan BPKB
motor dan mobil.
2) Rahn hiyazi adalah konsep gadai dengan barang jaminan nasabah yang
diberikan dipegang oleh pihak penerima gadai, contohnya emas, dan

barang elektronik seperti Hp, LCD dan Komputer.*

»Silvia Nur Febrianasari,Hukum Ekonomi Islam Dalam Akad ljarah dan Rahn(islamic
economic law in the ijarah and rahn contracts, jurnal gawanin Vol.4, No.2, juli-desember 2020. 200-
201.
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&g=macam+macam+rahn&btnG=d=gs gab
s&t=1658887157629&u=%23p%3D28t4Y Yt1L OwJ.

**Silvia Nur Febrianasari, Hukum Ekonomi Islam Dalam Akad ljarah dan Rahn(islamic
economic law in the ijarah and rahn contracts, jurnal gawanin Vol.4, No.2, juli-desember 2020. 119-
200.


https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=macam+macam+rahn&btnG=d=gs_qabs&t=1658887157629&u=%23p%3D28t4YYt1L0wJ
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=macam+macam+rahn&btnG=d=gs_qabs&t=1658887157629&u=%23p%3D28t4YYt1L0wJ
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3. Barang jaminan
a. Pengertian barang jaminan

Istilah jaminan merupakan terjemahan dari bahasa belanda yaitu zekerheid atau
cautie yaitu kemampuan debitur untuk memenuhi atau melunasi perutangannya
kepada kreditur, yang dilakukan dengan cara menahan benda tertentu yang bernilai
ekonomis sebagaimana tanggungan atas pinjaman atau utang yang diterima debitur
terhadap krediturnya. Istilah jaminan dibedakan dengan istilah agunan. Arti jaminan
menurur UU nomor 14 tahun 1967 diberi istilah “agunan” atau “tanggungan”
sedangkan “jaminan” menurut UU no.10 1998, diberi arti yaitu keyakinan atas iktikad
dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau

mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan.*!

Jaminan dalam muamalah diartikan dengan Kafala, secara bahasa yang
berarti al-dhamam (jaminan), hamalah (beban), dan za’amah (tanggungan),istilah

al-Kafalah dijelaskan oleh paraMazhab sebagai berikut:

1) Menurut Mazhab Hanafi
Menggabungkan dzimah (tanggungan atau beban), kepada dzimah yang
lain dalam penagihan, dengan jiwa, utang, atau zat benda maksudnya

kata dzimah berarti jaminan, tanggungan atau beban.

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as sdt=0%2C5&qg=macam+macam-+rahn&btnG=d=gs gab
s&t=1658887157629&u=%23p%3D28t4Y Yt1LO0wJ

$'Rachmdi Usman, “Hukum Jaminan Keperdataan”, (Banjarmasin: Sinar Grafika, 2008),66


https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=macam+macam+rahn&btnG=d=gs_qabs&t=1658887157629&u=%23p%3D28t4YYt1L0wJ
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=macam+macam+rahn&btnG=d=gs_qabs&t=1658887157629&u=%23p%3D28t4YYt1L0wJ
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2) Menurut Mazhab Maliki
Orang yang memiliki hak untuk membuat tanggungan pemberi beban
serta bebannya sendiri disatukan, baik itu menanggung pekerjaan yang
sama maupun pekerjaan yangberbeda.
3) Menurut Mazhab Hambali
lltizam (menanggung kewajiban orang lain), sesuatu yang diharuskan
kepada orang lain serta pemanennya benda tersebut yang dibebankan
atau iltizam orang yang memiliki hak menghadirkan dua harta
(pemiliknya) kepada orang yang mempunyai hak.
4) Menurut Mazhab Syafi’i
Akad yang menetapkan iltizam hak yang pasti pada tanggungan (beban),
yang lain atau mendatangkan zat benda yang dibebankan atau
mendatangkan beban oleh orang yang berhak menghadirkannya.*
b. Macam-macam jaminan
1) Penggolongan Jaminan Berdasarkan Objek dan Bendanya
a) Jaminan dalam bentuk benda bergerak
Maksudnya barang jaminan yang diberikan kepada penerima gadai,
berupa barang yang dapat gunakan dan dapat dipindahkan dari satu

tempat ketempat yang lain, biarpun jaminan berada ditangan

%2 Sri Sudiarti, ¢’Figih Muamalah Kontemporer”, (Sumatra Utara: FEBI UIN-SU Press
Oktober2018),200-201.
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pemberi pinjaman namun barangnya dapat dimanfaatkan oleh
penggadai,contohnya motor dan mobil.

b) Jaminan dalam bentuk benda tidak bergerak
Merupakan barang jaminan yang tidak dapat digunakan oleh
penggadai karena barang gadai menjadi hak tanggungan pemberi

pinjaman, contohnya emas, sertifikat dan surat berharga lainnya.*

2) Penggolongan jaminan berdasarkan kebendaan

a) Jaminan perorangan

Jaminan perorangan adalah sebuah perjanjian dengan pihak ketiga
guna kepentingan pihak yang melakukan piutang, mengikatkan diri
untuk memenuhi perikatan manakala orang tersebut tidak
memenuhinya,dengan adanya pihak ketiga sebagai penjamin,
apabila kreditur tidak dapat melaksanakan kewajibannya maka
pihak ketiga ini yang akan melaksanakan kewajibannya.
b) Jaminan kebendaan

Merupakan jaminan tambahan yang sering disebut sebagai agunan
jadi menurut UU perbankan, jaminan dan agunan merupakan dua
unsure yang berbeda, jaminan pokok merupakan keyakinan,
sedangkan jaminan tambahan adalah segala sesuatu yang dapat

menguatkan keyakinan krediturya itu agunan.

% Makail Ahmad “Pelelangan Atas Benda Jaminan Gadai”,(Mahasiswa Fakultas Hukum

Universitas Airlangga,2015), 16-18.
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3) Penggolongan Jaminan berdasarkan sifatnya.
a) jaminan bersifat umum

Adalah jaminan yang diberikan dapat digunakan untuk melunasi
pinjaman yang dilakukan jika pemberi gadai tidak mampu untuk
membayar jumlah pinjaman kepada kreditur. Baik barang jaminan
bergerak atau tidak bergerak.

b) Jaminan bersifat khusus
Yaitu barang gadai yang diserahkan secara khusus dapat digunakan
untuk melunasi kewajiban debitur baik secara kebendaan maupun

perorangan.*

¢. Dasar Hukum Jaminan

1. Buku Il KUH Perdata, antara lain tentang gadai dan hipotik.

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang peraturan dasar
pokok Agraria.

3. Kitab dan Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) terutama yang
berkaitan dengan hipotik kapal laut.

4. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang hak tanggungan atas
tanah.

* Makail Akhmad ,”PelelanganAtasBendaJaminanGadai ”,(Mahasiswa Fakultas Hukum
,Universitas Air langga (Unair), 2015), 16-18.
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5. Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang jaminan fidusia®.

6. Pasal 49 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1992 Tentang Pelayaran.
4. Pengertian lelang

Lelang merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, auction yang berasal dari
latin augere/auctus yang artinya mengikat (augment/to increase), namun tidak
adaorang pasti yang tahu kapan lelang dilaksanakan, Herodotus membuat tulisan
sekitar 500 tahun sebelum Masehi, yang menceritakan tentang bangsa Yunani yang
pada awalnya melaksanakan pelelangan dengan cara mencari anak perempuan
kemudian dilelang untuk dijadikan istri, siapapun yang memberikan penawaran

paling tinggi maka berhak untuk mendapatkan dan menikahi perempuan tersebut.*®

Adapun pengertian lelang menurut para ahli sebagai berikut:

a. Menurut Roell, lelang merupakan suatu proses yang terjadi karena adanya
2 titik yaitu ada barang yang hendak dijual dan ditawarkan di depan
umum dan setelah selesai lelang terdapat kesepakatan akhir dimana
terdapat pembeli yang setuju untuk membeli barang sehingga lelang
dinyatakan selesai karena barang sudah laku terjual.

b. Polderman menjelaskan lelang salah satu cara untuk membuat perjanjian
yang bisa memberikan keuntungan bagi penjual dengan cara

mengumpulkan peminat lelang setelah terkumpul maka penjualan akan

%Romanna Debora Meiliani Marpuang, Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Gadai Sebagai
Akibat Hukum Wanprestasi Nasabah Pada PT Pegadaian KNAWIL 1 Medan, (Mahasiswa Fakultas
Hukum,Universitas Negeri Sumatra,2017), 40-41.

% Sudianto, Pengantar Hukum Lelang Indonesia, (Jakarta: Kencana,2021):45
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dilaksanakan, tidak boleh ada unsur kebohongan yang dilakukan atau

adanya kerja sama antara pembeli dan penjual lelang.*’

a. Dasar Hukum Lelang

Dalam syariat Islam mengenai jual beli diberikan kebebasan, dan keluasan
ruang gerak bagi aktivitas usaha umat Islam, dimana kegiatan usaha itu diharapakan
dilakukan dengan prinsip syariah dalam rangka mencari karunia Allah berupa rezeki
yang halal, melalui berbagai bentuk transaksi yang saling menguntungkan yang
berlaku dimasyarakat tanpa melanggar ataupun merampok hak-hak orang lain
secara tidak sah, praktek jual beli lelang termasuk salah satu cara yang digunakan
penjualdan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli.*® Sebagaimana dijelaskan

dalam surah (QS. An-nisa:29)

138 V5 a&ia (=) 55 G 85155 0388 O W) gl i &0 5al 3R Y 1l Gl

—t

T sy s (IS G e

Terjemahannya :

“ wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan

% Adwin Tista, ’Perkembangan Sistem Lelang Di indonesia”’, Jurnal Al’Adl, Vol. 5, No.
10(Juli-Desember,2013):27-38,(Diakses29Agustus, 2021).
(https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/aldli/article/view/194)

%% Mohammad Faozan Awaludin, Penetapan Harga Lelang Terhadap Penghapusan
Barang Milik Negara Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (StudiKasusdiKantorPelayanaKekayaan
Negara dan lelang Purwokerto) ,(Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,
Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokorto, 2020), 25.
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janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang

Kepadamu”.*®

Tafsir Quraish shihab “ hai orang —orang yang beriman! Janganlah kamu
makan harta sesamamu dengan jalan yang haram menurut yang batil) artinya jalan
yang haram menurut agama seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan jalan)
atau terjadi (secara perniagaan) menurut suatu giraat dengan baris di atas sedangkan
maksudnya ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang berlaku (dengan
suka sama suka di antara kamu) berdasarkan kerelaan hati masing-masing, maka
bolehlah kamu memakannya. (dan janganlah kamu membunuh dirimu) artinya
dengan melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakannya bagaimana pun juga
cara dan gejalanya baik di dunia maupun di akhirat. (sesungguhnya Allah Maha
Penyayaang Kepadamu) sehingga dilarangnya kamu berbuat demikian®.

Oleh karenanya dalam lelang barang jaminan harus sesuai dengan syarat dan
rukun jual beli yang berlaku adapun rukun dan syaratnya sebagai berikut:

1). Agid (pihak yang melakukan lelang)
Orang yang melakukan lelang harus cakap melakukan hukum, balig, dan
memahami transaksi jual beli.

2). Ma’qudalaih (barang jaminan yang dilelang)

Barang lelang harus barang yang bernilai, sudah berwujud perjanjian,

** Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Quran, 2019),123

“0 http://tafsir.com/4-an-nisa/ayat-29


http://tafsir.com/4-an-nisa/ayat-29

27

dan ketika barang sudah laku terjual maka diserahkan kepada pembeli
yang berhak untuk mendapatkan barang.

3). Sighat
Dalam Sighat barang dan bendanya harus nyata terhadap pembuktian hak
dan barang jaminan yang dilelang sehingga pembeli dan penjual dengan
unsur kerelaan melakukan transaksi jual beli lelang.**

b. Macam-Macam Lelang
Lelang berdasarkan bentuknya sebagai berikut:

1). Lelang Turun
Adalah lelang yang dilakukan dengan menjual barang lelang dengan
penawaran dari harga tertinggi sampai harga terendah sehingga
didapatkan pembeli yang cocok dengan harga yang ditawarkan.

2). Lelang Naik
Yaitu membuka lelang dengan harga yang paling rendah kemudian
semakin naik sampai akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan

harga yang paling tertinggi.*?

“Miftahul Huda, Konsep Harga Lelang Menurut Persfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Kantor
Pegadaian Iring mulyo 15 A Kota Metro),(Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Metro,2019), 20-21

*2Lisnawati, Skripsi,(2016,1), (Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN), Raden Fatah Palembang),24.
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Adapun lelang berdasarkan hukumnya sebagai berikut:

1). Lelang Eksekusi
Suatu bentuk lelang yang dilaksanakan berdasarkan hasil keputusan atau
penetapan pengadilan dan melaksanakan ketentuan sesuai dengan peraturan
perundang-undagan yang berlaku, contohnya, pajak, hak tanggungan, dan

lelang barang rampasan yang berasal dari bendasitaan.

2). Lelang Non Eksekusi
Lelang ini untuk melakukan penjualan yang biasanya oleh BUMN,
BUMD vyang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan yang
berlaku untuk dijual melalui pelelangan, contohnya lelang barang milik
negara, barang gratifikasi, dan lelang aset Bank Indonesia.

3). Lelang Non Ekseskusi Sukarela
Lelang ini dilaksanakan untuk penjualan barang milik perorangan,
kelompok masyarakat atau barang swasta yang dilelang sendiri oleh

pemiliknya, contohnya: barang seni seperti lukisan atau barang antik.*®

*Farhan Rahmatullah,”Pelaksanaan Jual Beli Barang Sitaan Menurut Perspektif Hukum
Islam (Studi di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Serang)”, Mahasiswa
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2017), 42.
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5. Ekonomi islam

a. Pengertian ekonomi islam

Dalam membahas perspektif islam, ada satu titik awal yang benar-benar harus

13

kita perhatikan yaitu “ ekonomi dalam islam itu sesungguhnya bermuarah kepada
aqidah islam, yaitu bersumber dari syariatnya. Sedangkan dari sisi lain ekonomi islam
bermuarah pada Al-Quran Al-Karim dan As-Sunnah Nabawiyah yang berbahasa

arab.**

Ekonomi islam yang merupakan salah satu sistem kehidupan islam tentu harus
tegakkan dengan landasan nilai-nilai syariah islam. Seperti yang kita pahami bahwa
islam adalah ibadah maupun sosial dan ekonomi. Ekonomi islam merupakan bagian
dari ajaran islam secara keseluruhan yang termasuk dalam bidang syariah muamalah,
bersama unsur-unsur kehidupan lainnya, seperti urusan politik,sosial, pendidikan,
kekeluargaan,dan lainnya dan pelaksanaan merupakan ibadah yang semuanya

berpangkal pada agidah.*

Ekonomi Islam adalah  pengetahuan bagaimana menggali dan
mengimpelentasi sumberdaya material untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan
manusia, dimana penggalian dan penggunaan itu harus sesuai dengan syari’at islam.

Ekonomi islam adalah tata aturan yang berkaitan dengan cara berproduksi, distribusi

*Mustafa Edwin Nasution, ” Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam”, (Jakarta:Kencana
Prenada Media Group,2006), 15

** Muh Ruslan Abdullah, Fasiha,”Pengantar Islamic Economics Mengenal Konsep dan
Praktek Ekonmi Islam”, (Makassar:Lumbung Informasi Pendidikan,2013).
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dan konsumsi serta kegiatan lain dalam kerangka mencari ma’isyah (penghidupan
individu maupun kelompok/negara) sesuai dengan ajaran islam (Al-Quran dan Al-

Hadist).*®

Hukum jual beli lelang dalam pandangan islam adalah salah satu jenis jual
beli dimana penjual menawarkan barang ditengah keramaian lalu para pembeli saling
menawar dengan suatu harga. Namun akhirnya penjual akan menentukan, yang

berhak membeli adalah yang mengajukan harga tertinggi.

Lalu terjadi akad jual dan pembeli tersebut mengambil barang dari penjual.
Dalam kitab-kitab figh, jual beli lelang biasanya disebut dengan istilah ba’l al-
muzayyadah. Lelang adalah suatu jenis jual beli di mana pembeli saling menawar
dengan harga tertinggi sampai pada batas harga tertinggi dari suatu pembeli. Terjadi

akad dan pembeli tersebut mengambil barang dari penjual.
b. Prinsip-prinsip ekonomi islam

Prinsip-prinsip dasar ekonomi islam terbagi menjadi beberapa bagian

diantaranya sebagai berikut:

1) Prinsip tauhid
Tauhid dalam ajaran islam merupakan sesuatu Yyang sangat

fundamental dan bahkan misi utama para rasul allah kepada umat

SAbdul Aziz, ” Ekonomi Islam; Analisis Mikro dan Makro”,(Yogyakarta: Graha limu, 2008),
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3)
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manusia adalah dalam rangka penyampaian (tablig) ajaran tauhid,
yaitu menghimbau manusia untuk mengakui kedaulatan tuhan serta
berserah diri kepada-Nya, sekaligus sebagai tujuan utama kenabian.
Prinsip keseimbangan

Kegiatan ekonomi syariah harus didasarkan pada prinsip
keseimbangan. Keseimbangan yang di maksudkan bukan hanya
berkaitan dengan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan
ukhrawi, tapi juga berkaitan dengan keseimbangan kebutuhan individu
dan kebutuhan kemasyarakatan (umum). Islam menekankan
keselarasan antara lahir dan batin, individu dan masyarakat.
Pencapaian kesejahteraan dunia dan akhirat dilakukan secara bersama-
sama oleh karena itu, sumber daya ekonomi harus diarahkan untuk
mencapai kedua kesejahteraan tersebut.

Prinsip khilafah

Manusia adalah khalifah (wakil) tuhan dimuka bumi yang harus
menjalankan aturan dan hukum-hukum yang telah ditetapkan pemberi
“mandate” kekahlifahan, Allah swt. Menurut M. Umer Capra, ada
empat factor yang terkait dengan khilafah dalam hubungannya dengan
ekonomi islam, yaitu universal brotherhood (persaudaraan universal),
resource are a trust (sumber daya alam) merupakan amanat), humble
life style (gaya hidup sederhana), human freedom (kemerdekaan

manusia).
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Keempat factor ini merupakan peyangga khilafah sebagai wahana
untuk mencapai kesejahteraan kehidupan dunia dan kesejahteraan
diakhirat. persaudaraan universal yang melibatkan seluruh umat
manusia karena setiap orang adalah khilafah allah dimuka bumi tanpa
membdakan suku, bangsa atau Negara asal.
4) Keadilan (Adl)
Nilai keadilan merupakan konsep universal yang secara khusus berarti
menempatkan sesuatu pada posisi dan porsinya. Kata adil dalam hal
ini bermakna tidak berbuat zalim kepada semua manusia, bukan berarti
sama rata sama rasa dengan kata lain, maksud adil disini adalah
menempatkan sesuatu pada tempatnya.*’
6. Pegadaian syariah

a. Pengertian pegadaian syariah

Dalam bahasa arab, gadai diistilakan dengan rahn dan dapat juga dinamai al-
habsu. Secara etimologi arti rahn adalah tetap dan lama, sedangkan al-habsu berarti
pemahaman terhadap sesuatu barang dengan hak sehingga dapat dijadikan sebagai
pembayaran dari barang tersebut. Sedangkan menurut Sabig, rahn adalah menjadikan

barang yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syara’ sebagai jaminan

" Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: V.T, 2015), 42.
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hutang, sehingga orang yang bersangkutan boleh mengambil sebagai manfaat

barangnya itu.*®

Pegadaian syariah dalam menjalankan operasionalnya berpegangan pada
prinsip syariah. Pada dasarnya produk-produk berbasis syariah memiliki karakteristik
seperti, tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk riba, menetapkan uang sebagai
alat tukar bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis

untuk memproleh imbalan atas jasa dan/atau bagi hasil.*

b. Ketentuan hukum gadai syariah

Transaksi gadai menurut syariah haruslah memenuhi rukun dan syarat

tertentu:

1) Rukun gadai, adanya ijab dan gabul, adanya pihak yang berakad yaitu pihak
yang menggadaikan (rahin) dan yang menerima gadai (murtahin), adanya
jaminan (marhun) berupa barang atau harta, adanya utang(marhun bih).

2) Syarat sah gadai, rahin dan murtahin dengan syarat-syarat kemampuan juga
berarti kelayakan seseorang untuk melakukan transaksi pemilikan, setiap

orang yang sah melakukan jual beli sah melakukan gadai.*

8 Anshori Ghofur Abdul,” Gadai Syariah di Indonesia Konsep Impelementasikan dan
Institusionalisasi” Yogyakarta: Gaja Mada University Press, 2006, 88

* Andri Soemitra,M.A.,”Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Kedua " (Jakarta
:Kencana,2009), 400.

% Andri Soemitra,M.A., "Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Kedua “,(Jakarta:
Kencana,2009) 402.
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Dalam figih muamalah dikenal dengan kata pinjaman dengan jaminan yang
disebut Ar-rahn, yaitu menyimpan suatu barang sebagai taanggungan utang,
pegadaian syariah menjadi salah satu lembaga keuangan yang membantu masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya dengan memberikan barang jaminan sebagai jaminan
dan dalam kehidupan ini juga hendaknya ada prinsip tolong menolong yang
diterapkan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah:2 :

cadl caal Y5 aSEh V5 el V5 anadl Spl W ol ihd Y k) Gl @l
O e Gl A&, Vi aiald Alls 1350 5 )5 agh Ga Db (30 Al Al
¥ el M i a1 8 57 sl g

Terjemahannya:

“saling menolonglah kamu dalam melakukan kebajikan dan takwa. Dan
janganlah saling menolong pada perbuatan yang dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah SWT. Sebenarnya siksaan Allah SWT sangatlah
pedih™

Ayat di atas menjelaskan bahwa tolong menolong terbatas hanya untuk
kebaikan dan sebaliknya tidak bolenh melakukan tolong menolong dalam hal
keburukan, salah satu yaitu pihak memberikan barang jaminannya untuk memperoleh
pinjaman dari Pegadaian hal ini dilakukan untuk memberikan kepercayaan kepada
penerima gadai bahwa nasabah akan melunasi pinjamannya, namun tolong menolong
ini harus berdasarkan prinsip syariah untuk menghindari riba yang sangat diharamkan

olen Allah SWT, meskipun orang itu tidak seiman dengan kita tapi jika tolong

*! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Quran, 2019),150
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menolong dalam bentuk kebaikan maka hal itu bisa saja dilakukan dengan tetap

bertakwa kwpada Allah SWT.>

¢. Tujuan dan manfaat pegadaian

Sifat usaha pegadaian pada prinsipnya menyediakan pelayanan bagi
kemanfaatan masyarakat umum dan sekaligus menumpuk keuntungan berdasarkan
prinsip pengelolaan yang baik. Oleh karena itu, PT. pegadaian bertujuan sebagai

berikut:

1) Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan dan kebijaksanaan dan
program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasiobal pada
umumnya melalui penyaluran uang pembiayaan atau pinjaman atas dasar
hukum gadai

2) Pencegahan praktik ijon,pegadaian gelap, dan pinjaman tidak wajar
lainnyaPemanfaatan gadai bebas bunga pada gadai syariah memiliki efek
jaring pengaman sosial karena masyarakat yang butuh dana mendesak tidak
lagi dijerat pinjaman atau pembiayaan berbasis bunga.

3) Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan syarat

mudah.>®

52 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Volume 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 13
>3 Dahlan Siamat,”Manajemen Lembaga Keuangan”,(Jakarta:Raja Grafindo:2018), 503



C. Kerangka Pikir

Pegadaian Syariah Cabang Luwu

A 4

A 4

Barang Gadai

Mekanisme
Penetapan
Harga Lelang

Pandangan Ekonomi Islam

\ 4

Konsep Harga
Lelang
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Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat disimpulkan bahwa fokus penelitian

Ini tentang bagaimana konsep harga barang gadai dalam ekonomi islam. Namun

dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan lelang, terlebih dahulu nasabah akan

melakukan akad gadai (Rahn) yang melibatkan barang jaminan, setelah jatuh tempo

barulah akan dilaksanakan lelang.

Pegadaian syariah cabang luwu menyediakan beberapa produk pembiayaan
gadai dan gadai yang biasa diminati masyarakat dalam melakukan piminjaman

dengan menyertakan barang jaminan, emas menjadi salah satu produk gadai yang

sering dijadikan jaminan oleh nasabah meskipun demikian pegadaian tetap menerima

produk lainnya seperti barang elektronik, BPKB, Arrum Haji, dan sertifikat tanah

yang produktif atau bisa menghasilkan seperti sawah, kebun, dan empang.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif yang mana penelitiannya
menghasilkan data deskriptif baik berupa data tertulis atau data lisan dari penelitian
yang peniliti amati. Menurut sugiyono (2007:1), metode penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang
dialamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci , teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.>*

Dalam penelitian tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana system
pelelangan yang dilakukan oleh pihak pegadaian syariah cabang luwu , oleh
karenanya peneliti ingin mengetahui konsep harga lelang dengan terjun langsung ke
lokasi pegadaian syariah cabang luwu, untuk mendapatkan data yang lebih akurat lagi

tentang konsep harga tersebut.

**Ditha Prasanti,”Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian
Informasi Kesehatan,”Jurnal Lontar Vol 6, No.1 (Januari-Juni 2018):16.
http://e-jurnal.lppmunsera.org/index.php/LONTAR/article/download/645/634
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B. Subjek/informan penelitian

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikonto tahun (2016:26) memberi
batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek
penelitian mempunyai peran yang sangat staregis karena pada subjek penelitian,

itulah data tentang variabel yang penelitian amati.

Pada penelitian kualitatif respoden atau subjek penelitian disebut dengan
istilah informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan
peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah karyawan pegadaian syariah cabang palopo dan nasabah yang

melakukan gadai®
C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perum Pegadaian Syariah Cabang Luwu yang
beralamat di JL. Andi Tenriajeng. Kel. Ponjalae. Kec. Wara Utara Kota Palopo.

Sedangkan waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan.

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber data

a) Data primer

http://repository.unpas.ac.id/30049/5/BAB%203.pdf
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Data primer adalah data yang diperoleh secara authentic yang bersumber dari
objek penelitian perorangan,kelompok, dan organisasi yang dikumpulkan
secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti.
Data dikumpulkan secara langsung melalui tanya jawab dari lokasi penelitian
mengenai Konsep Harga Lelang pada Pengadaian Syariah Cabang Luwu
melalui karyawan pengadaian Syariah.>®
b) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui sumber data yang
diterbitkan atau dikeluarkan oleh instansi tertentu.”’Data sekunder diperoleh
atau dikumpulkan peneliti dari tulisan-tulisan dan buku-buku yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang diteliti.
2. Jenis data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data yaitu deskriptif
kualitatif, dan deskriptif kualitatif bersifat menerangkan dalam bentuk uraian dan
berbentuk penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, maupun peristiwa
tertentu. Dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi dan wawancara

terhadap pihak Pegadaian Syariah Cabang Luwu serta studi kepustakaan lainnya.

%®Rusadi Ruslan, “Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi”, (Jakarta: PT Raja
Grafindo,2006), 29.

*’Jonathan Sarwano,” Analisis Data Penelitian”,(Bandung: Andi Offset,2006),11
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian Deskriptif kualitatif yaitu
mengumpulkan data langsung dilokasi penelitian, yakni Pegadaian Syariah Cabang

Luwu. Pada penelitian data dikumpulkan dengan berbagai metode atau teknik:

1. Observasi teknik pelaksanaan observasi dilakukan penulis secara langsung
dengan dating langsung ke lokasi melakukan pengamatan terkait dengan
permasalahan yang penulis amati dengan berusaha menggali informasi dengan
orang-orang yang di temui di Pegadaian Syariah Cabang Luwu

2. Interview atau Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang di wawancarai, tetapi
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan
lain. *® Sasaran wawancara dengan pihak terkait dalam hal ini karyawan
Pegadaian Syariah Cabang Luwu.

3. Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data melalui tujuan pustaka, teori,
dalil atau hukum-hukum dan lain-lainnya yang berhubungan dengan masalah
penelitian.> Berupa bahan laporan, peraturan undang-undang, arsip-arsip yang

terdapat di Pegadaian Syariah Cabang Luwu.

%8 Juliansyah Norr, “Metodologi Penelitian 7, (Bandung:Gradja Media 2012), 138

%9 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2010), 274
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F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian perlu yang namanya keabsahan data supaya mendapaatkan
tingkat kevalitan dan kepercayaan seberapa jauh kebenaran dari hasil penelitian. Uji

keabsahan data dalam penelitian ini dapat menggunakan beberapa cara diantaranya:

1. Credibility (kredibilitas)
Uji kredibilitas meruapakan ukuran tentang kebenaran data yang diperoleh
menggunakan instrumen, jika instrumen itu keliru dalam mendapatkan data,
maka data yang diperoleh tidak mendapatkan data yang sesungguhnya.

2. Transferability (transferbilitas)
Transferbilitas berkenaan dengan generalisasi. Sampai dimana generalisasi
yang di rumuskan juga dapat berlaku bagi kasus-kasur lain diluar penelitian.
Dalam penelitian kualitatif peneliti tidak dapat menjamin memberlakukan
penelitian pada subjek lain. Peneltian kualitatif tidak bertujuan untuk
menggeneralisasi hasil penelitian sebab penelitian kualitatif tidak menggunakan
purposi sampling

3. Dependability (dependabilitas)
Dependabilitas adalah indeks yang menampilkan seefektif mana alat
pengukuran bisa dipercaya dan bisa diandalkan. Penelitian yan dependabilitas
adalah penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang sama dan bisa
mendapatkan hasil yang sama pula.

4. Confirmability (obyektifitas)
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Uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan usaha
yang sudah dilakukan, apabila hasil penelitian merupakan hasil proses dan
kegunaan dari penelitian maka bisa dikatakan penelitian tersebut telah sesuai

standar confirmability.%.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperolen dalam penelitian ini merupakan data menta yang
dianalisis sehingga data-data tersebut dapat diangkat kedalam sebuah pembahasan

dan di pertanggungjawabkan keabsahannya.

Dalam analisis data dipisahkan antara ada yang terkait atau data relevan
dengan data yang tidak terkait atau data yang tidak relevan dengan masalah yang kita

teliti.%*

Setelah penulis mengumpulkan data, baik diperolen melalui penelitian
pustaka maupun penelitian secara langsung. Dalam penelitian kualitatif ini dilakukan
sejak sebelum dan setelah selasai dilapangan. Kemudian diolah dan di analisis dengan
tujuan untuk meringkas atau menyederhanakan data agar lebih spesifik, sehingga

permasalahan yang ada dapat dipecahkan. Data ini menggunakan metode analisis

% Arnil Augina Mekarise”Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat,”Jurnal Iimiah Kesehatan Masyarakat Vol,12. 2 (2020).147-150.
https://jikm.upnvj.ac.id/index.php/home/article/download/102/71/

%1 p_Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik”,(Jakarta:Rineke Cipta
2011),.105
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kualitatif deskriptif, serta diolah dengan kata-kata dan argument — argument yang

sesuai dengan apa adanya.
Adapun teknik-teknik dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Data Reduction (reduksi data)

Banyaknya jumlah data yang diperoleh selama peneliti melakukan
di lapangan membuat data yang di peroleh akan menjadi rumit. Maka
dari itu perlu melakukan reduksi data atau merangkum data, serta
memilah data yang penting dan tidak penting dan tidak mengambil yang
tidak perlu. Dengan begitu akan mampu memberikan kejelasan untuk

mengumpulkan data selanjutnya.®
2. Data Display (penyajian data)

Setelah mereduksi data maka untuk selanjutnya adalah menyajikan
data, pen display data (penyajian data) dapat dilakukan dalam metode

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
3. Conclusion Drawing

Langka ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dilakukan masih dalam tahap sementara dan akan berubah jika tidak

%2Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta,2013), 431
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di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya, akan tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal,didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.%®
H. Definisi Istilah

Kata kunci dalam penelitian penulis yang berjudul Lelang Barang Jaminan

Nasabah di Pegadaian Cabang Luwu sebagai berikut:

1. Konsep Harga Lelang
Konsep Harga Lelang adalah harga yang ditentukan oleh penjual dengan
menggunakan harga limit yaitu biasa berupa nilai pasaar lelang (NPL) atau
nilai minimum lelang (NML) tujuannya untuk mencegah adanya trik-trik
kotor berupa komplotan lelang dan komplotan penawaran yaitu sekelompok
pembeli dalam lelang yang bersekongkol untuk menawar dengan harga rendah
dan jika berhasil kemudian dilelang sendiri diantara mereka.®*

2. Barang Jaminan
Barang Jaminan merupakan penegas atau pemberi rasa ketenangan, baik bagi

pihak pemberi dana maupun peminjam dana. Dengan jaminan tersebut

83Sugiyono“Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta,2013), 432.

® https://febi.uinjambi.ac.id/wp-content/uploads/2019/03/pdf-pak-Habriyanto-2.pdf
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pemberi dana merasa aman akan dana yang telah diserahkan. Gadai sebagai
transaksi dalam memudahkan orang yang membutuhkan dana, selain tidak
mengorbankan harga diri, dia juga menjadi salah satu upaya uuntuk menjaga
kepercayaan orang lain.®
3. Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah pengetahuan bagaimana menggali dan
menginplementasi sumberdaya material untuk memenuhi kebutuhan dan
kesejahteraan manusia, dimana penggalian dan penggunaan itu harus sesuai
dengan syariat islam. Ekonomi islam adalah tata aturan yang berkaitan dengan
cara berproduksi, distribusi dan konsumsi serta kegiatan lain dalam rangka
kerangka  mencari  ma’isyah  (penghidupan  individu  maupun

kelompok/Negara) sesuai dengan ajaran islam (Al-quran Al-hadist).

% Susanti, “Konsep Harga Lelang Baraang Jaminan Gadai dalam Ekonomi Islam di
Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang,”Jurnal Inteltualita Vol 5,No. 1 (2016) 46.
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intelektualita/article/download/724/649

% Abdul Aziz,”Ekonomi Islam;Analisis Mikro dan Makro”,(Yogyakarta:Graha [lmu,2008),3


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intelektualita/article/download/724/649

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah Cabang Luwu

Adanya peraturan pemerintah tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi
awal kebangkitan pegadaian, suatu hal yang perlu dicermati bahwa peraturan
pemerintah menegaskan misi yang harus diemban oleh pegadaian untuk mencegah
praktek riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya operasionalisasi pegadaian pra
Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003, tentang bunga bank, telah sesuai konsep
syariah meskipun harus diakui bahwa terdapat aspek yang menepis anggapan itu.
Berkat rahmat Allah SWT dan setelah melakukan kajian panjang, akhirnya
disusunlah suatu konsep pendirian unit layanan gadai syariah sebagai langkah awal

pembentukan divisi khusus yang menangani kegiatan usaha syariah.

Kantor wilaya VI Makassar Pegadaian Syariah ini merupakan Cabang ke 12
dengan total unit kerja yang ada di Indonesia, terbentuknya pegadaian ini karena
dipandang perlu untuk mengenalkan prinsip-prinsip yang sudah banyak berkembang
dipegadaian lain, pengadaian syaariah kini memiliki cabang di berbagai daerah salah
satu cabangnya berada di wilayah palopo tepatnya JI. Andi Tadda Ruko, samping
pasar A tadda yang mulai beroperasi kurang lebih 8 tahun sejak tanggal 4 maret 2010,
pada tanggal 31 Januari 2022 kantor pegadaian syariah pindah lokasi di JI. Andi

Tenriadjeng Ponjalae, Wara Timur, Kota Palopo didirikan dengan tujuan untuk
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menampung nasaabah yang anti riba dan juga untuk menampung nasabah sekitar

palopo.®’

1. Visi Misi

a) Visi

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama yang baerbasis gadai yang

menjadikan market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang

terbaik untuk masyarakat menegah kebawah.

b) Misi

1)

2)

3)

4)

Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan selalu
memberikan pembianaan terhadap usaha golongan menegah
kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi

Memastikan pemerataan pelayanan dari infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

Membantu pemerintah dalam meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat golongan menegah kebawah dan melaksanakan usaha
lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahan.

Memberikan service excellence dengan focus nasabah melalui”

®” Wawancara dengan Dian Mentari Azis sebagai Penaksir Pegadaian Syariah Cabang Luwu
pada Tanggal 20 Agustus pukul 15:14 WIB.



a. Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital

b. Teknologi informasi yang handal dan mutakhir

c. Praktek manajemen risiko yang kokoh

d. SDM yang professional berbudaya kinerja baik®

2. Struktur Organisasi
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Berikut struktur organisasi pegadaian syariah cabang luwu, sesuai dengan

formasi pegawai dapat digambarkan sebagai berikut:

Pimpinan Cabang

\ 4
Penaksir

Kasir

A 4

Security

Driver

A 4

Analisis Kredit

BPO Mikro

|

BPO SP/RO

Office Boy

Gambar 1.1 Struktur Organisasi

*® Wawancara dengan Dian Mentari Azis sebagai Penaksir Pegadaian Syariah Cabang Luwu
pada Tanggal 20 Agustus pukul 15:14 WIB.



Berikut nama-nama pegawai/karyawan di pegadaian syariah cabang luwu.

Pimpinan cabang (Recky Rendi Derozari S.E)
Penaksir (Dian Mentari Aziz)

Kasir (Kartika)

Analisis kredit (Itwan Wancie)

BPO Mikro (Ardiansyah)

BPO SP/PO(R.Dwi Utami Astuti)

Security (Yusuf, Tio, Zul,dan Zamad)

Driver (Amri)

Office Boy/OB (Ari Purnomo)®

B. Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan 4 orang 2 orang

sebagai pegawai di pegadaian syariah cabang luwu dan 2 orang nasabah penulis

memperoleh jabawaban atas pertanyaan- pertanya yang berkaitan dengan konsep

harga lelang barang jaminan gadai dalam ekonomi islam (studi kasus pada pegadaian

syariah cabang luwu).

Beradasarkan hasil penelitian sebagaimana diterangkan dalam teknis analisis

data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif atau menggunakan

pemaparan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi

% papan Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Syariah Cabang Luwu, 2022
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kepada pihak pegadaian yang berkaitan mengurus masalah-masalah lelang barang

jaminan.

Maka penulis telah melakukan wawancara dengan 2 informan tersebut untuk

mendapatkan informasi terkait.

1. Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai dalam Ekonomi Islam dan

penerapannya di pegadaian syariah cabang luwu

konsep harga lelang adalah harga yang ditentukan oleh penjual dan pembeli
dengan menggunakan harga limit berupa nilai pasar lelang (NPL) atau nilai minimum
lelang (NML). tujuannya untuk mencegah trik-trik kotor berupa komplotan lelang dan
komplotan penawar yaitu sekelompok penjual dan pembeli dalam lelang yang
bersekongkol untuk menawar dengan harga rendah dan jika berhasil kemudian

dilelang sendiri diantara mereka.

Harga lelang dipegadaian syariah cabang luwu Menurut Dian Mentari azis:

“ Ya benar pegadaian syariah cabang luwu mempunyai standar atau patokan
untuk menentukan berapa harga minimum serta maksimum untuk suatu barang yang
akan dilelang oleh pegadaian syariah ketentuan tersebut telah diatur dalam aturan
mengenai penetapan harga lelang disini ketelitian tim penaksir sangat diperlukan
untuk menentukan harga barang yang akan dilelang. Harga di pegadaian syariah
ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran yang dilakukan antara

pembeli dan penjual yang menggunakan unsur kerelaan, pihak pegadaian yaitu
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pegawai pegadaian syariah menyesuaikan dengan harga pasar setempat dan harga
pasar pusat dengan menggunakan harga yang adil yaitu harga (yang tidak
menimbulkan penindasan) sehingga tidak merugikan salah satu pihak dan

menguntungkan pihak lain.”

Ketika nasabah tidak mampu memenuhi kewajibannya untuk melunasi
hutangnya, maka jalan satu-satunya yang akan di ambil adalah dengan cara melelang
berdasarkan prosedur yang ada nasabah akan diberitahu 14 hari sebelum pelelangan.
Kemudian barang jaminan akan ditentukan nilai jualnya, setelah pelelangan
berlangsung dan barang jaminan telah terjual maka hasil penjualan akan dipakai
untuk menutupi hutang rahin kalaupun dari hasil penjualan memiliki kelebihan maka

akan diberikan kepada rahin dan kekurangannya tidak dibebankan kepada nasabah.

Perhitungan taksir harga marhun emas lelang ini dapat dicontohkan sebagai

berikut:

- Berat marhun emas : 5 gram
- Karatase marhun emas : 24 karat

- Harga standar emas : Rp.800.000

Maka perhitungan taksiran harganya adalah:

"% Wawancara dengan Dian Mentari Azis sebagai Penaksir Pegadaian Syariah Cabang Luwu
pada Tanggal 20 Agustus pukul 15:14 WIB.
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- Berat x karat / 24 x Harga standar emas 5 gram x 24/24 X
Rp.800.000,- = Rp. 4.000.000

- Berdasarkan contoh perhitungan di atas, hasilnya adalah harga taksir
untuk perhiasan emas seberat 5 gram dan 24 karat adalah Rp.
4.000.000. setelah marhun selesai ditaksir, selanjutnya menghitung
besaran jumlah pinjaman nasabah + biaya ujrah. Lelang akan tetap
dilakukan apabila total pinjaman nasabah lebih dari Rp. 4.000.000

maka lelang marhun akan ditunda.

Penyebab barang jaminan di lelang serta tahapan-tahapan sehingga terjadinya
keputusan lelang. Menurut dari hasil wawancara dengan Dwi Utami Astuti mengenai

penyebab mengapa barang jaminan sampai di lelang oleh pegadaian

13

sebenarnya yang membuat barang jaminan itu di lelang adalah tidak
terbayarnya hutang nasabah kepada pihak pegadaian syariah apakah karena
pembayaran setiap bulannya macet-macet sehingga mengurangi liquiditas pegadaian
ataupun masalah hilang tanpa sebab itu pun bisa menjadi penyebab terjadinya barang

jaminan”

Namun ketika peneliti menanyakan tapi tidak semudah itu barang jaminan
tersebut dilelang, tentunya ada prosedurnya seperti yang dijelaskan oleh Dwi Utami

Astuti:
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“ketika jatuh tempo, nasabah tidak dapat melunasi dan tidak dapat menebus
barang jaminan , ketika jatuh tempo nasabah tidak memperpanjang waktu piinjaman
dengan ketentuan yang telah diatur oleh pegadaian syariah. Apabila nasabah tidak
dapatt melunasi setelah jatuh tempo dan jangka waktu yang ditentukan maka pihak
pegadaian syariah akan memperingati nasabah dan apabila dalam peringatan tidak
bisa menebus barang jaminan maka pihak pegadaian akan memberi surat peringatan,
dan jika pada hari berikut nasabah tidak dapat melunasinya maka pihak pegadaian

akan melakukan pelelangan atas barang tersebut.”

Menurut Dewi, membenarkan perkataan karyawan pegadaian” ia memang
benar pihak pegadaian syariah memberikan kabar atau informasi melalui telepon
mengetahui waktu jatuh tempo untuk pembayaran utang gadai. Namun pada saat itu
Dewi berada di lokasi KKN namun meskipun sebenarnya bisa diwakili untuk
membayar sewa modal barang jaminannya saat itu Dewi tidak mempunyai uang
untuk membayar sewa modal oleh karenanya Dewi membiarkan saja sampai tanggal
jatuh tempo diberi pemberitahuan lagi bahwa barang jaminan akan dilelang diberi
waktu 2 (dua) minggu untuk melunasi barang jaminan yang telah digadai,

dikarenakan telah diberikan kesempatan untuk melunasi pinjaman namun tetap lalai

™' R. Dwi Utami Astuti selaku BPO SP/RO wawancara pada tanggal 5 september 2022 pukul
15:14 WITA
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karena tidak mempunyai uang untuk melunasinya maka barang jaminannya berhak

untuk dilelang oleh pegadaian syariah cabang luwu."

Wawanacara yang dilakukan penulis dengan nasabah ibu Titi mengenai
pengembalian uang lebih dari hasil lelang barang “ibu Titi pernah melakukan
pinjaman kredit di pegadaian syariah gelang emas saya sebagai jaminan dengan berat
6 gram dan jumlah pinjaman yang saya ambil adalah Rp.1.000.000 saya tidak
membayar sewa modal pada saat jatuh tempo, kemudian saya dihubungi oleh pihak
pegadaian bahwa barang jaminan saya akan di lelang namaun saya membiarkannya
karena pada waktu itu saya tidak mempunyai uang karena baru saja membayar UKT
anak saya yang kuliah di palopo, namun setelah satu bulan kemudian saya kembali
dihubngi oleh pihak pegadaian syariah cabang luwu untuk mengambil kelebihan dari
hasil lelang emas saya karenanya saya pergi ke kantor untuk mengambil uang saya

dengan membawa bukti tarnsaksi kredit.”
a. Mekanisme lelang

Adapun mekanisme lelang di pegadaian syariah cabang luwu

sebagai berikut:

1) Pihak Pegadaian Syariah Cabang Luwu memberi tahu terlebih
dahulu kepadah rahn paling lambat 14 hari sebelum tanggal

penjualan

"2 Dewi Nasabah Wawancara pada tanggal 8 sepember 2022 pukul 16:00 WITA
" Titi Nasabah, Wawancara pada tanggal 10 september 2022 pukul 14:40 WITA
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2) Barang yang di gadaikan bisa berupa emas dan alat elektronik
yang bernilai ekonomi.

3) Pihak pegadaian mengupayakan harga tertinggi dalam setiap
penjualan lelang agar untuk melindungi nasabah dari kerugian
karena barang jaminannya telah di lelang

4) Harga emas mengalami perubahan hamper setiap hari, informasi
tentang harga emas hari itu diperoleh dengan cara melihat harga
pasaran setempat melalui internet. Pada tahap proses penaksir
ulang emas menggunakan harga pasar setempat sebagai harga
dasar ema. Harga dasar emas setiap harinya mengalami
perubahan, hal tersebut disebabkan karena harga dasar emas
berpatokan pada harga emas dunia sehingga harus di konversi ke
mata uang rupiah dan sejumlah proses perhitungan untuk
memperoleh harga emas dalam rupiah dan satuan gram.

5) Lelang barang jaminan di pegadaian syariah apabila suatu barang
jaminan yang sudah sampai jatuh tempo tidak dilakukan
perpanjangan sehingga pihak pegadaian melakukan lelang
karena untuk mengembalikan uang pinjaman nasabah. Di mana
proses lelang barang jaminan menurut ekonomi islam, yang perlu
di perhatikan dalam menganalisa proses lelang harus sesuai

dengan syariat islam dan ketentuan berlaku.
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2. Mekanisme Penetapan Harga lelang barang jaminan pada pegadaian syariah

cabang luwu.

mekanisme penetapan harga dalam praktek lelang barang jaminan harga harus
menuju pada keadilan, sama dengan penentuan harga pada umumnya harga
ditentukan oleh pasar. dalam lelang dikenal dengan pasar lelang, pasar lelang sendiri
didefenisikan sebagai suatu pasar terorganisasi, dimana harga menyesuaikan diri terus
menerus terhadap penawaran dan permintaan, serta biasanya dengan barang dagangan

standar, jumlah penjual dan pembeli cukup besar dan tidak saling mengenal.

Lelang adalah penjualan barang yang dilakukan dimuka umum termasuk
melalui media elektronik dengan cara penawaran lisan dengan harga yang semakin
meningkat atau harga yang semakin menurun dan atau dengan penawaran harga

secara tertulis yang didahului dengan usaha mengumpulkan para peminat.”

Prinsip utama barang yang dapat dijadikan objek lelang adalah barang
tersebut harus halal dan bermanfaat. Benda yang 33 peraturab menteri keuangan
No0.27/PMK.06/2016 tentang petunjuk pelaksanaan lelang 36 menjadi objek lelang
disini adalah barang yang dijadikan jaminan gadai (marhun) yang tidak bisa ditebus

oleh pemilik barang jaminan gadai (rahin).

Pelelangan dilakukan oleh pihak pegadaian sesudah memberitahukan kepada

nasabah paling lambat 14 hari sebelum tanggal pelelangan. Pemberitahuan tersebut

™ Sibarani , Jurnal Hukum Nasional No. 2, 111, 2001



57

dapat melalui telepon atau SMS yang di kirimkan oleh pihak pegadaian kepada

nasabah. Pelelangan dimaksud mempunyai ketentuan sebagai berikut:

a. Ditetapkan harga barang oleh pegadaian pada saat pelelangan dengan margin
2% untuk pembeli.

b. Harga penawar yang dilakukan oleh banyak orang tidak diperbolehkan
karena dapat menyebabkan kerugian bagi rahin. Karena itu, pihak pegadaian
melakukan pelelangan terbatas, yaitu hanya memilih beberapa orang
pembeli.

c. Hasil pelelangan akan digunakan untuk biaya penjualan 1% dari harga jual ,
biaya pinjaman 4 (empat) bulan, dan sisanya dikembalikan kepada rahin.

d. Sisa kelebihan yang tidak diambil selama setahun, akan diserahkan oleh

pihak pegadaian kepada baitul mal.

Tujuan utama dilakukan pentepan harga barang jaminan yang akan dilelang
yaitu untuk memperoleh hasil penjualan barang yang akan dilelang dapat menutupi

kekurangan angsuran nasabah.

Setiap barang jaminan nasabah jatuh tempo pihak kami selalu menghubungi
nasabah oleh karenanya, pada saat nasabah melakukan gadai barang, nomor telepon
sangat penting ditinggalkan nasabah dikantor karena ini salah saatu cara untuk

menjalankan tugas, hal tersebut memudahkan pihak kantor menghubungi nasabah
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ketika barang yang digadaikan sudah jatuh tempo. Sehingga tidak ada protes yang

dilakukan pihak nasabah.”
a. Mekanisme lelang barang jaminan gadai dalam pandangan ekonomi islam

Ekonomi islam meruapak suatu ilmu pengetahuan sosial yang
memepelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai
islam. Atas dasar dan merujuk pada niai-nilai dasar islam inilah, maka dalam
pelaksanaan ekonomi islam tersebut dikenal dengan istilah prinsip-prinsip

ekonomi islam.

Dari pengertian diatas diketahui bahwa prinsip-prinsip ekonomi islam
berpatokan kepada Al-quran dan As-sunnah, prinsip-prinsip tersebut

menekankan kepada kehidupan sosial.

Konsep harga lelang adalah harga yang ditentukan oleh penjual dengan
menggunakan limit yaitu bisa berupa nilai di pasaran atau nilai minimum lelang.
Tujuannya untuk mencegah adanya trik-trik kotor berupa komplotan penawar dengan
menawar barang lelang dengan harga rendah kemudian dilelang sendiri diantara

mereka.

> Wawancara dengan Dian Mentari Azis selaku Penaksir, pada tanggal 27 Agustus 2022,
pukul 15:30 WITA.
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Dari hasil wawancara rukun jual beli dalam lelang yang dilakukan pegawai
pegadaian syariah cabang luwu sudah sesuai dengan ekonomi islam karena di antara

penjual,pembeli dan ijab kabul dalam hal ini sebagai berikut:

a. Panitia lelang dan peserta lelang barang jaminan pada pegadaian syariah
cabang luwu dilakukan oleh karyawan pegadaian yang telah ditunjuk
kepala vabang yang berumur di atas 17 tahun

b. Serah terima (ijab dan gabul ) lelang barang jaminan di pegadaian syariah
cabang luwu dilakukan oleh dua orang atau lebih dan tidak boleh ada
unsur paksaan

c. Benda atau barang serah terima lelang barang jaminan akan dilakukan
dimuka, dan langsung menyerahkan uang lelang kepada pihak yang diberi
tanggung jawab
Adapun syarat jual beli sebagai berikut:

a. Tentang orang yang wajib mengikuti lelang
Penjual dan pembeli yang telah balik, berakal dan atas kehendak sendiri
yang memilki pengetahuan tentang proses yang akan dilakukan.

b. Tentang barang yang akan dilelang
Barang yang dilelang adalah barang milik sendiri, bukan barang curian
dan harus bersih, bersih disni adalah terbebas dari najis maupun bebas
dari golongan barang yang diharamkan.

c. Manfaat barang jaminan
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Barang jaminan yang terdapat pada pegadaian syariah cabang luwu dapat
dikategorikan sebagai barang yang memiliki nilai tukar ekonomi, hal ini
dilakukan pegadaian syariah apabila nasabah tersebut dapat memenuhi
kewajibannya pada waktu yang telah dientukan.

d. Milik sendiri
Barang yang akan dilelang merupakan milik sendiri maka diberitahukan
bahwa baang yang sudah jatuh tempo dan pada saat pelelangan tersebut
yang berhak melakukan adalah pihak pegadaian sesuai dengan
kesepakatan diawal

e. Mengetahui barang yang akan dilelang
Nasabah akan diberitahukan 14 hari sebelum pelelangan bahwa barang
benda jaminan akan segerah dilelang karena nasabah tidak mampu untuk
membayar kewajiban sesuai tanggal jatuh tempo barang tersebut yaitu 4
bulan lamanya. Untuk menghindari unsur penipuan maka pihak

pegadaian syariah memberitahu nasabah melalui telepon atau SMS.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dan Dian Mentari Azis penulis
mengambil kesimpulan bahwa syarat jual beli lelang barang jaminan pada pegadaian

syariah cabang luwu sudah sesuai dengan ekonomi islam. Hal ini dibuktikan dengan
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hasil wawancara dan pengamatan langsung kepada nasabah di pegadaian syariah

cabang luwu.”®

Karena islam sendiri melarang kaum muslim untuk mengambil keuntungan
yang besar sehingga merugikan salah satu pihak sebagaimana Hadist Riwayat

Muslim:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Isa bin Yunus berkata, telah menceritakan
kepada kami Al Akhdlar bin Ajlan berkata, telah menceritakan kepada
kami Abu Bakr Al Hanafi dari Anas bin Malik berkata, "Seorang lelaki

Anshar datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan meminta

’® Dian Mentari Azis, Penaksir, wawancara pada tanggal 27 Agustus 2022, pukul 15:30
WITA.
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kepada Beliau. Maka beliau pun bertanya kepadanya: "Apakah di
rumahmu ada sesuatu?” la menjawab, "Ya. Sebuah alas pelana yang
sebagian kami pakai dan sebagian lagi kami bentangkan, serta sebuah
gelas yang kami gunakan untuk minum air.” Beliau bersabda: "Berikanlah
keduanya itu untukku." Anas berkata, "Orang itu lantas membawa
keduanya hingga Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengambilnya
dengan tangannya, kemudian bersabda: "Siapa yang mau membeli dua
barang ini?" Seorang laki-laki berkata, "Saya mau membelinya dengan
satu dirham! " Beliau bertanya lagi: "Siapa yang mau menambahnya?"
Beliau ulangi pertanyaan itu dua atau tiga kali. Lalu seorang laki-laki
berkata, "Saya akan membelinya dengan dua dirham.” Lalu Beliau
memberikan barang tersebut kepadanya, kemudian meminta uang
pembayarannya seraya memberikannya kepada sahabat Anshar tadi.”

(HR. Muslim).”’

7 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan IbnuMajah, Kitab. At-Tijaaraat,
Juz 2, No. 2198, (DarulFikri: Beirut-Libanon, 1981 M), h. 740.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pada pegadaian syariah cabang luwu pelaksanaan lelang dilakukan apabila
nasabah tidak bisa lagi membayar hutang pihak pegadaian syariah akan
melelang barang jaminannya di kantor pegadaian syariah cabang untuk
melunasi hutang nasabah kepada pegadaian syariah. Dengan ketentuan bila
hasil penjualan melebihi hutang nasabah maka pegadaian syariah akan
mengembalikan uang dari kelebihan tersebut, bila ternyata hasil dari penjualan
kurang maka kekurangan tersebut adalah tanggung jawab nasabah.

Berdasarkan hasil dari data-data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan
bahwa jika dilihat berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional No0.25/DSN-
MUI/111/2002 tentang rahn mengenai masa jatuh tempo, penjualan
paksa/eksekusi terhadap marhun yang tidak dapat ditebus oleh rahin, hasil
penjualan marhun maka mekanisme pelelangan benda jaminan gadai di
pegadaian syariah cabang luwu telah sesuai dengan ketentuan fatwa tersebut.
Mekanisme lelang barang jaminan pada pegadaian syariah cabang luwu
dilakukan oleh pihak pegadaian setelah memberitahukan kepada nasabah
paling lambat 14 hari sebelum tanggal pelelangan. Dengan ketentuan harga
barang ditetapkan oleh pegadaian pada saat pelelangan dengan margin 2%

untuk pembeli. Dalam proses pelelangan pihak pegadaian hanya memilih

63
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beberapa orang pembeli. Dari hasil pelelangan digunakan untuk biaya
penjualan 1% dari harga jual dan sisanya dikembalikan kepada rahin. Jika ada
sisa kelebihan yang tidak diambil selama setahun akan diserahkan oleh pihak
pegadaian kepada baitul mal. Dapat disimpulkan bahwa pandangan ekonomi
islam terhadap mekanisme lelang ialah tentang penjualan marhun yakni
pemberitahuan masa jatuh tempo, saksi atas rahin yang tidak dapat hasil
penjualan marhun. Operasional pelelangan pada pegadaian syariah telah
sesuai dengan prinsip ekonomi islam vyaitu prinsip tauhid, prinsip
keseimbangan, prinsip khilafah dan prinsip keadilan.
B. Saran

1. Pegadaian syariah cabang luwu, sebaiknya lebih selektif dalam menetapkan

harga taksiran barang jaminan yang akan dilelang, sehingga harga yang

ditetapkan terhindar dari penambahan nilai dari unsur riba.

Dalam menerima barang jaminan harus lebih selektif hal ini dapat dilakukan
dengan kuitansi pembelian yang asli dan surat pernyataan bermaterai bahwa
barang tersebut adalah benar-benar milik nasabah, apabila brang tersebut bukan
milik nasabah, setidaknya dapat dibuktikan dengan surat kuasa dari pemilik alsi

barang tersebut.

2. Pihak pegadaian syariah cabang luwu agar lebih insentif dalam melakukan
promosi untuk lebih mengenalkan keberadaannya lembaga gadai syariah pada

masyarakat luas, khususnya umat islam di daerah palopo dan sekitarnya.
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